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Abstract 

 

The Contamination of Organophosphate Pesticide Residues: Chlorpyrifos, Fenitrothion and 

Profenofos in Bivalves Which was Fishing in The North Coast of Java 

 

Organophosphate pesticides were widely used in agriculture and OPP which was less 

accumulative and degradable but It has been found in an aquatic environment. The purpose of 

this study was to determine the level of organophosphate pesticide residues in bivalve which was 

fishing in North Coast of Java specifically the Demak and Surabaya.  Bivalvia, sediment and 

seawater samples were analysed using GC-MS. The results showed that the bivalves of A 

inaequivalvis, P viridis, A pectinata captured in Demak and Surabaya were contaminated with 

organophosphate pesticide of chlorpyrifos, fenitrothion and profenofos. The chlorpyrifos was found 

in all species of bivalves, but the highest concentrations of OPP were profenophos> chlorpyrifos > 

fenitrothion respectively. ANOVA test results show that there was a very significant difference in OPP 

residues in bivalves p = 0.009, but there was no difference in OPP residues between locations. 
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Abstrak 
 

Organoposfat pestisida (OPP) banyak digunakan secara meluas dalam pertanian dan OPP 

tersebut kurang akumulatif dan mudah terurai namun keberdaanya telah di temukan dala 

lingkungan perairan. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui tingkat akumulasi residu 

pestisida organoposfat yang terdapat di bivalvia yang ditangkap di pesisir Utara Jawa khususnya 

wilayah Demak dan Surabaya.  Sampel bivalvia, sedimen dan air laut dianalisa menggunakan GC-

MS. Hasil penelitian menunjukan bahwa bivalvia A inaequivalvis, P viridis, A pectinata yang 

ditangkap di Demak dan Surabaya terkontaminasi pestisida organoposfat jenis Klorpirifos, 

Fenitrotion dan Profenofos. Klorpirifos ditemukan pada semua bivalvia, namun konsentrasi tertinggi 

OPP secara berurutan profenofos > klorpirifos > fenitrotion.  Hasil uji ANOVA  menunjukan adanya 

perbedaan yang sangat nyata residu OPP dalam bivalvia p= 0.009,  namun tidak ada berbedaan 

residu OPP antar wilayah lokasi. 
 

Kata Kunci : Pestisida Organoposfat; bivalvia; kontaminasi; residu 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Pestisida organoposfat (OPP) adalah 

kelompok bahan kimia yang sangat beracun 

yang banyak digunakan dalam bidang 

pertanian untuk mengendalikan berbagai 

jenis serangga (Zhang et al., 2006).  Namun 

penggunaan pestisida ini menimbulkan 

kekawatiran di seluruh dunia karena efek dari 

kontaminasi yang terbawa oleh aliran sungai 

(Xing et al., 2015).  Hal tersebut dikarenakan 

telah ditemukan residu OPP pada priduk 

peternakan dan perikanan (Fu et al., 2004) 

dan telah mencemari ekosistem sebagai zat 

beracun (Tang et al., 2015).  Residu OPP 

diduga telah sampai ke lingkungan laut, 

terutama pada wilayah yang banyak dialiri 

sungai seperti perairan pantai Utara Jawa 

sekitar Pulau Jawa seperti Demak dan 

Surabaya. Dimana hulu dari beberapa sungai 
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yang mengalir ke daerah tersebut 

merupakan daerah pertanian dan 

perkebunan yang menggunakan OPP. 

Beberapa penelitian yang telah 

dilakukan terhadap kontaminasi residu OPP di 

Indanesia terfokus pada hasil pertanian 

seperti sayuran.  Analisis Residu Klorpirifos 

Pada sawi hijau (Marzuki dkk, 2014), tanah 

sayuran kubis (Sulaeman dkk, 2016), tanah 

dan produk bawang merah (Harsanti dkk, 

2015).  Namun sudah ada penelitian di 

beberapa negara lain yang telah meneliti 

OPP dalam lingkungan laut.  Kontaminasi 

OPP pada air laut, partikel tersuspensi dan 

sedimen di lingkungan laut di Laut Tengah 

dengan melihat (Montuori, et al, 2016).  

Pestisida organoposfat (Klorpirifos) 

berdampak pada perkembangan larva 

artemia (Gambardella et al, 2018).  Demikian 

pula jenis OPP (azametifos) menyebabkan 

kematian terhadap M. edulis (Canty et al, 

2017).  Efek toksikologi OPP terhadap 

perkembangan larva ikan sebra memberi 

dampak yang suknifikan (Sun et al 2016).  

Beberapa jenis pestisida juga telah 

ditemukan dalam rumput laut salah satunya 

pestisida organoposfat (Rodríguez et al, 

2012).  Pada prinsipnya pestisida 

organoposfat telah menyebar kebarbagiai 

ekosistem dan biota yang ada di lautan.  

Monitoring variasi musiman terhadap OPP 

yang terdapat dalam atmosfir, tanah dan air 

juga telah di lakukan di China (Li et al, 2014).  

Dari informasi diatas dicurigai bahwa 

organisme benthik yang terdapat di perairan 

Indonesia diduga juga telah terkontaminasi 

oleh OPP dikarekanan penggunaan pestisida 

terebut yang sangat massif.  Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat akumulasi residu pestisida 

organoposfat yang terdapat di bivalvia yang 

ditangkap di pesisir Utara Jawa khususnya 

Demak dan Surabaya. 
 

MATERI DAN METODE 
 

Sampel bivalvia diambil di sekitar 

perairan di pesisir Utara Jawa khususnya 

Demak dan Surabaya (Gambar 1) dengan 

menggunakan drager dengan ulangan 

sebanyak empat kali.  Sampel sedimen 

diambil dengan menggunakan ekman grap 

dan air laut menggunakan water botle 

sampler.  Bivalvia yang didapat dikumpulkan 

berdasarkan jenisnya dan dipisahkan 

dagingnya untuk keperluan analisa 

organoposfat di laboratorium. Analisa 

pestisida organoposfat sampel sedimen, air 

laut dan jaringan bivalvia menggunakan GC-

MS (kromatografi gas). Ektraksi dan analisa 

organoposfat dalam bivalvia sedimen dan air 

laut mengacu pada protokol (DFG, 1982; 

Dauberschmidt et al., 1997; Suryono et al., 

2019).  Sampel padat bivalvia ditumbuk dan 

cairan dikeringkan dan dibuang.  Jaringan 

yang terkumpul 2 -10 bivalvia digiling dengan 

enam kali berat natrium sulfat anhidrat 

dengan mortar hingga homogen.  

Homogenan diekstraksi dengan refluks tiga 

kali selama 10 menit dengan 50 ml petroleum 

benzene.  Ekstrak petroleum benzene 

diuapkan dalam keadaan vakum sampai 

kering dan residunya diambil dalam n-

heksana (1 ml atau 100 μl).  Ekstrak minyak 

benzena diuapkan dalam keadaan vakum 

sampai kering. Residunya diambil dalam 1ml 

n-heksana. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil analisa pestisida organoposfa 

(OPP) terhadap bivalvia, sedimen dan air laut 

terhadap sampel yang diambil di sekitar

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Bivalvia di sekitar Pesisir Demak dan Surabaya 
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perairan Demak dan Surabaya ditemukan 

OPP dari jenis Klorpirifos, Profenofos dan 

Fenitrotion dari tiga jenis bivalvia (Anadara 

inaequivalvis, Perna viridis dan Atrina 

pectinata) sedangkan OPP yang terdapat 

pada sedimen dan air laut kesemuanya 

menunjukan konsentrasi yang sangat rendah 

yang tidak terbaca oleh standar alat (bd) 

(Gambar 2 dan Tabel 1).  

Sebenarnya dalam penelitian ini 

didapatkan berbagai jenis bivalvia di kedua 

daerah tersebut namun yang terkontaminasi 

hanya ketiga jenis tersebut.  Jenis A 

inaequivalvis didapatkan di kedua daerah 

yang terkontaminasi OPP (Klorpirifos dan 

Profenofos).  Sedangkan P viridis yang 

terkontaminasi OPP hanya didapat perairan 

sekitar Demak yang terkontaminasi OPP 

(Klorpirifos dan Fenitrotion).  A pectinata 

hanya didapat di perairan Surabaya dan 

terkontaminasi OPP (Klorpirifos dan 

Fenitrotion).  Sebenarnya OPP merupakan 

pestisida yang tidak persisten di alam namun 

dengan penggunaan yang sangat luas dan 

terus menerus menyebabkan residu OPP 

tersebut selalu ada di lingkungan.  Selama 

sepuluh tahun terakir pestisida organofosfat 

(OPP) lebih banyak digunakan dibandingkan 

dengan pestisida organoklorin (OCP) diseluh 

dunia (Montuori et al 2016).  Karena pestisida 

organoklorin (OCP) bersifat persisten dan 

merusak lingkungan (Zheng et al., 2016; Yu et 

al., 2016), sedangkan OPP rusak lebih cepat 

di lingkungan, memiliki dampak yang lebih 

ringan dan lebih aman dan kurang persisten.  

Diperkirakan bahwa OPP beredar hampir 40% 

dari pasar global pestisida. OPP paling 

populer dan  penggunaannya masih terus 

berkembang, terutama karenamurah, 

spektrum aplikasi yang luas, kemampuan 

pengendalian multi-hama dan kurangnya 

resistensi hama (Dujaković et al., 2010; Li et 

al., 2010; Sapbamrer & Hongsibsong, 2014).  

Maka dari hal tersebut OPP 

menngontaminasi organisme laut termasuk 

berbagai jenis bivalvia yang ada di Demak 

dan Surabaya, karena OPP juga digunakan 

secara luas di pertanian dan tambak. 

Pestisida organoposfat jenis Klorpirifos 

ditemukan pada semua bivalvia yang 

ditemukan di kedua daerah penelitian.  Hal 

tersebut menunjukan bahwa Klorpirifos 

banyak digunakan secara meluas.  Hal 

tersebut juga telah dibuktikan dengan masih 

ditemukannya residu insektisida klorpirifos 

pada tanah, air, dan tanaman (Ardiwinata 

2008) dan insektisida klorpirifos juga 

ditemukan di tanah pada tanaman padi 

(Ardiwinata et al., 1999).  Akir dari semua 

polutan yang ada didaratan seperti pestisida 

akan berakir di lautan bila tidak terjadi 

degradasi, hal inilah yang menyebabkan 

klorpirifos ditemukan dalam bivalvia di pesisir 

Demak dan Surabaya. 

   

A. inaequivalvis P. viridis A. pectinata 
Gambar 2. Jenis-jenis Bivalvia yang terkontaminasi pestisida organoposfat. 

Tabel 1.  Rata rata ± sd konsentrasi pestisida organoposfat pada bivalvia, sedimen dan air laut 

yang ditangkap disekitar perairan Demak dan Surabaya 

Bivalvia 
Demak Surabaya 

Klorpirifos Profenofos Fenitrotion Klorpirifos Profenofos Fenitrotion 

A. inaequivalvis  0.063± 0.02 bd bd 0.421± 0.09 1.497± 0.19 bd 

P. viridis  0.221± 0.15 bd 0.413± 0.03 bd bd bd 

A. pectinata  - - - 0.097± 0.04 bd 0.046± 0.01 

Sedimen bd bd bd bd bd bd 

Air laut bd bd bd bd bd bd 

Keterangan : bd = konsentrasi sangat rendah tidak terukur oleh instrumen; -  = tidak didapatkan 

bivalvia jenis tersebut di lokasi 
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Gambar 3. Konsentrasi ± sd dan Sebaran Pestisida organoposfat pada Bivalvia di Demak dan 

Surabaya 

 

Gambar 3 menunjukan bahwa tidak jenis 

OPP ditemukan di dalam bivalvia yang ada 

di perairan Surabaya seperti Klorpirifos, 

Profenofos dan Fenitrotion sedangkan 

bivalvia yang diambil dari Demak hanya 

ditemukan jenis Klorpirifos dan Fenitrotion.  

Konsentrasi tertinggi OPP yang ditemukan 

dari jenis Profenofos yang terdapat di bivalvia 

A inaequivalvis dari Surabaya.  Hasil uji one 

way ANOVA terhadap residu Klorpirifos, 

Profenofos, Fenitrotion yang terdapat di 

bivalvia (p= 0.009 ≤ 0.01) yang 

mengindikasikan adanya perbedaan yang 

sangat nyata antar ketiga organoposfat 

tersebut dalam bivalvia.  Sedangkan uji yang 

sama terhadap residu Klorpirifos, Profenofos, 

Fenitrotion pada dua daerah yang berbeda 

Demak dan Surabaya (p= 0.520 ≥ 0.05) 

menunjukan bahwa dikedua daerah tersebut 

tidak menunjukan adanya perbedaan.   Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa daerah 

tidak memberi pengaruh terhadap besar 

kecilnya residu atau banyak sedikit jenis OPP 

namun yang paling penting adalah 

kontiunitas supllai residu OPP kedalam 

wilayah tersebut dan kelancaran arus air laut 

yang dapat mencuci daerah tersebut dari 

residu pestisida. Aktivitas antropogenik yang 

berkembang pesat di sepanjang wilayah 

pesisir dan masukan berbagai senyawa kimia 

meningkatkan sensitivitas ekosistem laut. 

Diantaranya adalah OPP yang digunakan 

secara luas (Perić et al., 2013).  Meskipun OPP 

cepat terdegradasi dalam perairan dan 

biota, dan dianggap sebagai bahan kimia 

persisten rendah.  Namun kekhawatiran tetap 

ada pada organisme non-target terutama di 

daerah pesisir yang disebabkan oleh sirkulasi 

air yang buruk dan selama periode kegiatan 

intensip pertanian (Kirby et al., 2000; Solé et 

al., 2000).  Pestisida organoposfat berpotensi 

berbahaya bagi organisme perairan karena 

efek penghambatan yang berkepanjangan 

pada aktivitas enzim cholinesterase (ChE) 

(Coelho et al., 2011; Valbonesi et al., 2011) 

dan kemampuan untuk menginduksi 

gangguan fisiologis lainnya (Xuereb et al., 

2009; Almeida et al., 2010). Selain itu paparan 

pestisida terhadap spesies perairan yang 

tidak disengaja dapat menimbulkan risiko 

bagi kesehatan manusia (Valbonesi et al., 

2011). 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

tidak ditemukan pestisida organophospat 

pada sedimen dan air, namun ditemukan 

pada bivalvia. OPP dari jenis Klorpirifos 

ditemukan pada semua bivalvia, namun 

konsentrasi tertinggi OPP secara berurutan 

profenofos > klorpirifos > fenitrotion.  Hasil uji 

ANOVA  menunjukan adanya perbedaan 

yang sangat nyata residu OPP dalam bivalvia 

p= 0.009,  namun tidak ada berbedaan 

residu OPP antar wilayah lokasi. 
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